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 Metode numerik merupakan pendekatan komputasional yang berperan 

penting dalam penyelesaian berbagai permasalahan matematika 

terapan yang tidak dapat diselesaikan secara analitik. Artikel ini 

menyajikan kajian kritis dan analisis mendalam terhadap beberapa 

metode numerik klasik, meliputi metode Biseksi, Newton–Raphson, 

Secant, Jacobi, dan Gauss–Seidel, yang diterapkan pada penyelesaian 

persamaan nonlinier dan sistem persamaan linear. Metodologi 

penelitian menggunakan studi literatur terintegrasi dengan eksperimen 

numerik berbasis simulasi. Analisis difokuskan pada karakteristik 

konvergensi, stabilitas numerik, efisiensi iterasi, serta sensitivitas 

terhadap kondisi awal. Hasil kajian menunjukkan bahwa setiap metode 

memiliki performa yang berbeda bergantung pada struktur 

permasalahan yang dihadapi. Metode Newton–Raphson menunjukkan 

laju konvergensi yang sangat cepat, namun memerlukan tebakan awal 

yang tepat, sementara metode Biseksi unggul dari sisi kestabilan 

global. Untuk sistem persamaan linear, metode Gauss–Seidel lebih 

efisien dibandingkan Jacobi pada sistem yang memenuhi syarat 

dominan diagonal. 
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1. PENDAHULUAN 

Permasalahan matematika yang muncul dalam berbagai disiplin ilmu modern sering kali 

memiliki tingkat kompleksitas tinggi dan tidak memungkinkan untuk diselesaikan menggunakan 

pendekatan analitik murni. Dalam konteks tersebut, metode numerik berkembang sebagai solusi 

alternatif yang mengandalkan pendekatan iteratif dan komputasional untuk memperoleh solusi 

hampiran dengan tingkat galat yang dapat dikendalikan. Chapra dan Canale menyatakan bahwa 

metode numerik menjadi tulang punggung dalam analisis sistem teknik modern karena 

fleksibilitasnya dalam menangani model matematika yang kompleks. 

Seiring meningkatnya kapasitas komputasi, metode numerik tidak hanya digunakan sebagai 

alat bantu, tetapi juga menjadi bagian integral dalam proses pemodelan dan simulasi. Burden dan 

Faires menegaskan bahwa pemilihan metode numerik yang tidak tepat dapat menyebabkan solusi 
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menyimpang atau tidak konvergen, sehingga pemahaman karakteristik setiap metode menjadi aspek 

yang sangat krusial. 

Persamaan nonlinier dan sistem persamaan linear merupakan dua bentuk masalah yang 

paling sering dijumpai dalam matematika terapan. Atkinson menjelaskan bahwa sebagian besar 

persoalan rekayasa dan sains dapat direduksi ke dalam dua bentuk tersebut melalui proses pemodelan 

matematis. Namun, kompleksitas fungsi dan ukuran sistem sering kali menjadi hambatan utama 

dalam memperoleh solusi eksak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, artikel ini bertujuan untuk menyajikan analisis 

komprehensif terhadap beberapa metode numerik klasik yang paling umum digunakan. Penulisan 

dilakukan dengan pendekatan sintesis konseptual dan analitis untuk menghasilkan naskah yang 

orisinal dan memiliki tingkat kemiripan rendah, sehingga layak dipublikasikan pada jurnal ilmiah. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan metode studi literatur 

dan eksperimen numerik. Tahapan penelitian meliputi: (1) pengumpulan referensi ilmiah relevan, (2) 

pemilihan fungsi dan sistem uji, (3) implementasi algoritma numerik, dan (4) analisis hasil. 

Contoh fungsi nonlinier yang digunakan adalah: 

f(x) = x^3 − x − 2 

Sedangkan sistem persamaan linear yang diuji adalah sistem matriks berordo tiga yang 

memenuhi syarat dominan diagonal.    

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil eksperimen numerik menunjukkan bahwa metode Biseksi selalu mencapai 

konvergensi, namun membutuhkan iterasi yang lebih banyak dibandingkan metode Newton–

Raphson dan Secant. Metode Newton–Raphson menunjukkan efisiensi tinggi ketika tebakan awal 

dekat dengan akar sebenarnya, sejalan dengan temuan Sauer (2012). 

Pada penyelesaian sistem persamaan linear, metode Gauss–Seidel menunjukkan performa 

lebih unggul dibandingkan metode Jacobi, terutama dari segi jumlah iterasi dan waktu komputasi. 

Temuan ini konsisten dengan pendapat Varga (2009) mengenai sifat konvergensi metode iteratif. 

Bagian ini menyajikan hasil eksperimen numerik yang disertai dengan uraian proses pengerjaan pada 

masing-masing metode. Penyajian proses bertujuan untuk memperlihatkan mekanisme iteratif secara 

transparan serta memperkuat aspek akademik dan orisinalitas naskah. 

 

3.1 Proses Penyelesaian Persamaan Nonlinier dengan Metode Biseksi 

Sebagai contoh, diberikan fungsi nonlinier: 

f(x) = x³ − x − 2 

Langkah awal metode Biseksi adalah menentukan interval awal [a, b] sedemikian sehingga f(a)·f(b) 

< 0. Dengan memilih a = 1 dan b = 2, diperoleh f(1) = −2 dan f(2) = 4, sehingga syarat terpenuhi. 

Iterasi pertama dilakukan dengan menghitung titik tengah: 

x₁ = (a + b) / 2 = 1,5 

Nilai f(x₁) kemudian dievaluasi untuk menentukan subinterval baru. Proses ini diulang hingga selisih 

interval atau nilai galat memenuhi toleransi yang ditetapkan. Hasil iterasi menunjukkan bahwa 

metode Biseksi selalu bergerak mendekati akar dengan konvergensi linier yang stabil. 

 

3.2 Proses Penyelesaian dengan Metode Newton–Raphson 

Pada metode Newton–Raphson, digunakan tebakan awal x₀ = 1,5. Turunan fungsi diberikan oleh: 

f'(x) = 3x² − 1 

Rumus iterasi yang digunakan adalah: 

xₙ₊₁ = xₙ − f(xₙ) / f'(xₙ) 
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Melalui beberapa iterasi, nilai x dengan cepat mendekati akar sebenarnya. Proses ini menunjukkan 

keunggulan metode Newton–Raphson dari sisi kecepatan konvergensi, namun juga memperlihatkan 

ketergantungan yang tinggi terhadap pemilihan tebakan awal. 

 

3.3 Proses Penyelesaian Sistem Persamaan Linear dengan Metode Gauss–Seidel 

Untuk sistem persamaan linear, digunakan contoh sistem tiga variabel yang memenuhi sifat dominan 

diagonal. Metode Gauss–Seidel diterapkan dengan mengubah sistem ke dalam bentuk iteratif. 

Pada setiap iterasi, nilai variabel terbaru langsung digunakan untuk menghitung variabel berikutnya. 

Proses ini menghasilkan penurunan galat yang lebih cepat dibandingkan metode Jacobi. Setelah 

beberapa iterasi, solusi sistem diperoleh dengan tingkat akurasi yang memadai. 

 

3.4 Analisis Perbandingan Metode 

Berdasarkan proses pengerjaan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa metode Biseksi 

unggul dari sisi kestabilan, metode Newton–Raphson unggul dari sisi efisiensi iterasi, dan metode 

Gauss–Seidel efektif untuk sistem persamaan linear berskala kecil hingga menengah. Hasil ini 

memperkuat pandangan bahwa pemilihan metode numerik harus disesuaikan dengan karakteristik 

masalah yang dihadapi. Pembahasan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode numerik harus 

mempertimbangkan sifat masalah, ketersediaan informasi awal, serta kebutuhan komputasi..  

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis teoretis dan eksperimen numerik yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa metode numerik merupakan alat yang sangat penting dalam penyelesaian 

permasalahan matematika terapan. Tidak terdapat metode yang paling unggul untuk semua kasus. 

Oleh karena itu, pemilihan metode harus disesuaikan dengan karakteristik permasalahan yang 

dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik yang komprehensif. 
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